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M 

 
 

 
 

 
 

ateri trigonometri berkaitan erat dengan sudut. Sudut 

adalah sebuah daerah yang terbentuk melalui dua buah 

sinar garis yang berimpit pada titik pangkalnya. Satuan 

sudut dalam trigonometri yaitu derajat dan radian. Gambar di bawah 

merupakan contoh sudut yang dibentuk oleh dua garis yaitu AB dan 

AC dengan A sebagai titik pusat. Garis AB dan garis AC dan AC 

disebut dengan kaki sudut. Selanjutnya gambar berikut disebut dengan 

sudut CAB atau sudut A. 

Gambar 1.1. 

 
A. Ukuran Sudut dalam Derajat 

Besar ukuran sudut dalam derajat dapat dipahami melalui konsep 

dari sudut yang dimaksud sebagai jarak putar seperti gambar di bawah 

ini. 

Gambar 1.2.a. Gambar 1.2.b. 



2 | T r i g o n o m e t r i  

Berdasarkan gambar 1.2.a. di atas dapat dilihat pada awalnya 

jarum jam berada ada titik P dimana titik P terletak pada garis OX dan 

besar sudut yang dibentuk titik P terhadap garis OX adalah 00. 

Kemudian jarum jam diputar berlawanan jarum jam sehingga 

diperoleh hasil seperti gambar 1.2.b. Sudut yang dibentuk antara 

jarum jam dan garis OX disebut jarak putar. Semakin besar jarak putar 

yang dihasilkan maka besar sudut yang dibentuk akan semakin besar. 

Jika jarum jam diputar sehingga jarum jam menepati titik semula 

maka jarak putar yang ditempuh oleh jarum jam merupakan satu 

putaran. Panjang lintasan yang ditempuh atau dilewati oleh titik ujung 

jarum jam dalam hal ini adalah titik P sama dengan keliling lingkaran 

dan besar ukuran sudut selama satu putaran adalah 3600. 

Satu derajat (1°) adalah ukuran besar sudut yang dibentuk oleh 

jari-jari lingkaran dengan jarak putar sejauh 1 
360 

, ditulis dengan 

1° = 
1

 
360° 

𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛. Berdasarkan definisi ini dapat juga dinyatakan 

bahwa 1 putaran = 360°. 

 
Contoh 1: 

Sepertiga lingkaran = 1 × 3600 = 1200 
3 

Seperlima lingkaran = 1 × 3600 = 720 
5 

Seperenam lingkaran = 1 × 3600 = 600 
6 

Tiga perempat lingkaran = 3 × 3600 = 2700 
4 

 

Selain itu, juga ada ukuran menit dan detik. Ukuran sudut dalam 

menit disimbolkan dengan (′) dan ukuran sudut dalam detik 

disimbolkan dengan (") yang dapat dinyatakan sebagai berikut : 

1 derajat = 60 menit, ditulis 1° = 60′ 

1 menit =
 1 

 
60 

derajat, ditulis 1′ = (
 1 

)
°
 

60 

1 menit = 60 detik, ditulis 1′ = 60" 

1 detik = 1  
60 

menit, ditulis 1" = ( 
 1 

)
′ 

60 
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Contoh 2 : 

Diketahui besar sudut 𝛼 = 118°10′. 

a. Ubahlah besar sudut 𝛼 tersebut dalam notasi desimal. 

b. Ubahlah besar sudut 𝛼 tersebut dalam ukuran derajat, menit dan 

detik. 

(i) 1 𝛼 (ii) 1 𝛼 (iii) 1 𝛼 (iv) 1 𝛼 
2 3 4 5 

 

Jawab: 

 
B. Ukuran Sudut Dalam Radian 

Ukuran sudut dalam radian akan dijelaskan melalui gambar 

berikut. Dari gambar, titik O sebagai pusat lingkaran. OP, OQ 

merupakan jari-jari lingkaran kecil dan besar, juring BOA diperoleh 

dari juring POQ melalui proses dilatasi dengan titik pusat O sehingga 

juring POQ dapat dinyatakan sebangun dengan juring BOA. 

 

Gambar 1.3. 

a. 10′ = 10 × 1′ = 10 ×  
1

60
 

°

=  
10

60
 

°

= 0,166° 

     Jadi, 118°10′ = 118° + 10′ = 118° + 0,166° = 118,166° 

b.   (i). 
1

2
𝛼 =

1

2
 118°10′ =

1

2
 118°10′ = 59°5′ 

           Jadi, 
1

2
𝛼 = 59°5′ 

(ii). 
1

3
𝛼 =

1

3
 118°10′ =

1

3
 117°70′ =

1

3
 117°69′60′′ = 39°23′20′′ 

           Jadi, 
1

3
𝛼 = 39°23′20′′ 

     (iii). 
1

4
𝛼 =

1

4
 118°10′ =

1

4
 116°130′ =

1

4
 116°128′120′′ =  29°32′30′′ 

           Jadi, 
1

4
𝛼 = 29°32′30′ 

     (iv). 
1

5
𝛼 =

1

5
 118°10′ =

1

5
 115°190′ = 23°38′ 

           Jadi, 
1

5
𝛼 = 23°38′ 
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Kesebangunan pada kedua lingkaran dapat dinyatakan sebagai 

berikut : 

 
Hubungan perbandingan di atas dipengaruhi oleh besar sudut 

POQ bukan dipengaruhi oleh panjang jari-jari lingkaran. Hasil dari 

perbandingan panjang busur PQ dan jari-jari lingkaran OP merupakan 

ukuran sudut POQ yang ditulis dalam radian. Perhatikan gambar 

berikut. 

Gambar 1.4. 

Pada gambar tersebut misalkan panjang busur BA = jari-jari 

lingkaran = r atau panjang busur BA = OB = OA = r maka nilai 

perbandingan 

 
Satu radian (1 rad) adalah besaran sudut yang terdapat di 

bidang datar dan berada antara dua buah jari-jari lingkaran dimana 

panjang busurnya sama dengan panjang jari-jari lingkaran tersebut. 

Radian adalah konsep yang relatif baru dalam sejarah matematika. 

Penggunaan istilah radian pertama kali dicetak oleh fisikawan James 

T. Thomson pada tahun 1873. 
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C. Mengubah Ukuran Sudut dari Derajat ke Radian dan 

Sebaliknya 

Dalam menentukan relasi antara ukuran sudut yang dinyatakan 

dalam ukuran derajat dengan ukuran sudut yang dinyatakan ke dalam 

radian akan dibuktikan pada gambar berikut. 

Gambar 1.5. 

 
Berdasarkan gambar di atas, besar sudut dalam ukuran derajat : 

∠BOA = 1800 karena besar sudut BOA yaitu separuh putaran. Besaran 

sudut BOAyang dinyatakan dalam ukuran radian : 
𝑃𝑎𝑛j𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐵𝐴 

∠𝐵𝑂𝐴 = 

∠𝐵𝑂𝐴 = 
𝜋𝑟
 
𝑟 

𝑂𝐵 

(Panjang busur BA = setengah lingkaran) 

∠𝐵𝑂𝐴 = 𝜋 𝑟𝑎𝑑i𝑎𝑛. Selanjutnya diperoleh hubungan : ∠𝐵𝑂𝐴 = 

180 = 𝜋 𝑟𝑎𝑑i𝑎𝑛 dengan 𝜋 = 3,14159 maka: 

 

 
Contoh 3 : 

Konversi ukuran sudut berikut ini menjadi ukuran radian: 

a. 30° c. 135° e. 24°15′ 

b. 90° d. 210° f. 30°12′15′′ 
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Jawab: 
 

 

 
Contoh 4 : 

Ubahlah sudut-sudut berikut menjadi ukuran derajat: 

a. 𝜋 𝑟𝑎𝑑i𝑎𝑛 c. 2 𝑟𝑎𝑑i𝑎𝑛 
6 3 

b. 3𝜋 𝑟𝑎𝑑i𝑎𝑛 d. 4 𝑟𝑎𝑑i𝑎𝑛 
10 5 
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Jawab: 

 
D. Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Jari-Jari Lingkaran 

Sudut pusat lingkaran merupakan bagian dari daerah sudut yang 

diapit oleh dua buah jari-jari lingkaran dan titik sudutnya yaitu titik 

pusat lingkaran. Gambar 1.6. di bawah ini ∠AOB merupakan sudut 

pusat lingkaran yang dibatasi oleh jari-jari lingkaran OA dan OB. 

Busur lingkaran merupakan bagian dari keliling lingkaran berbentuk 

sebuah garis lengkung yang menghubungkan dua buah titik pada 

lingkaran. Gambar 1.6. menunjukkan bahwa garis yang 

menghubungkan titik A dan titik B disebut dengan busur AB. 

Gambar 1.6. 
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Berdasarkan gambar tersebut maka : 
𝑝𝑎𝑛j𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐵𝐴 

∠𝐵𝑂𝐴 = 
𝑂𝐵 

𝛽 = 
𝑝𝑎𝑛j𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐵𝐴 

 
 

𝑟 
𝑝𝑎𝑛j𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐵𝐴 = 𝛽. 𝑟 

 
Sehingga dapat dinyatakan jika terdapat sebuah lingkaran yang 

memiliki jari-jari r satuan dan memiliki panjang busur s yang 

membatasi sudut pusat dengan sebesar 𝛽 radian maka diperoleh 

𝑠 = 𝛽. 𝑟 

 
Contoh 5 : 

Roda sebuah mobil berputar dengan kecepatan sudut 80 rpm 

(revolution per minute). Ubahlah kecepatan sudut roda mobil tersebut 

ke dalam: 

a. putaran/ detik b. radian/ menit c. radian/ detik 

Jawab: 

 
Contoh 6 : 

Suatu lingkaran memiliki panjang jari-jari 12 cm, ukuran sudut pusat 

1 𝜋 𝑟𝑎𝑑i𝑎𝑛 yang berada pada lingkaran dengan panjang busur s. 
4 

Hitunglah nilai s! 

Jawab: 

Jari-jari lingkaran (r) = 12 cm dan sudut pusat(𝛼) = 

sehingga panjang busur s adalah: 
1 

1 𝜋 𝑟𝑎𝑑i𝑎𝑛, 
4 

𝑠 = 𝛼𝑟 = 𝜋 × 12𝑐𝑚 = 3𝜋 𝑐𝑚 = 3 × 3,14159 𝑐𝑚 = 9,42477 𝑐𝑚 
4 
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Contoh 7 : 

Diketahui: 

Sebuah lingkaran dengan O sebagai titik pusat, dan terdapat titik M 

dan N di keliling lingkaran. 

Panjang jari-jari adalah r. 

Keliling lingkaran = 2𝜋𝑟 

Panjang busur MN = 1 kali keliling lingkaran = 1 × 2𝜋𝑟 = 
1 
𝜋𝑟 

8 8 4 
 

Ditanya: 

Carilah besar sudut MON dalam ukuran radian! 
 

Jawab: 

Besar sudut MON = 

 
𝛼 = 

𝑠
 
𝑟 

 
 

1 

= 
(

4
𝜋𝑟) 

𝑟 

 
= 

1 
𝜋 𝑟𝑎𝑑i𝑎𝑛 

4 

Jadi, besar sudut MON adalah 1 𝜋 𝑟𝑎𝑑i𝑎𝑛. 
4 

 

Contoh 8 : 

Roda sebuah truk berjalan menempuh suatu tempat yang berjarak 120 

meter dari tempat semula. Jika besar sudut pusat roda truk tersebut 

membentuk sudut 250. Hitunglah panjang jari-jari lingkar roda truk 

tersebut. 

 
Jawab: 

𝛼 = 250= 5𝜋 rad 
36 

Panjang jari-jari lingkar roda sepeda motor : 𝑟 = 
s 

= 
120 

= 
864 

= 
   

 
275 𝑚 

𝛼 5𝜋 𝜋 
36 

 

Contoh 9: 

Busur lingkaran MN terletak di sebuah lingkaran. Busur tersebut 

membatasi sudut pusat yang berukuran 8 radian. 

Buktikan bahwa keliling lingkaran : panjang busur MN = 𝜋: 4! 
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Jawab: 

Misalnya r adalah panjang jari-jari lingkaran, maka panjang busur DE 

= 8 × 𝑟 = 8𝑟. 

Keliling lingkaran = 2𝜋𝑟. 

 
Jadi, perbandingan keliling lingkaran dengan panjang busur DE 

adalah 2𝜋𝑟: 8𝑟 = 𝜋: 4. 
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1. Tentukan besar sudut dari : 

a. 4 
5 

b. 3 
2 

c. 5 
6 

sudut putaran penuh 

sudut putaran penuh 

sudut putaran penuh 

2. Ubahlah satuan sudut berikut ke dalam sudut putaran. 

a. 37,50 

b. 1400 

c. 2150 

3. Ubahlah satuan sudut ini bentuk desimal. 

a. 23018’ 

b. 76043’26’’ 

c. 128037’45’’ 

4. Ubahlah satuan sudut ini ke satuan sudut derajat, menit dan detik. 

a. 23,360 

b. 143,520 

c. 98,750 

5. Ubahlah satuan sudut ini ke satuan sudut radian. 

a. 50° 

b. 89° 

c. 72,30 

6. Ubahlah satuan sudut ini ke satuan sudut radian. 

a. 17028’ 

b. 1200 35’ 25” 

c. 89054’46” 
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7. Ubahlah ukuran  sudut ini ke satuan sudut derajat, menit dan 

detik. 

a. 14 radian 

b. 7 radian 
8 

c. 2 radian 
5 

 

8. Isilah tabel berikut ini : 

Satuan Derajat (0) Satuan Radian 

72  

135  

198  

210  

216  

315  

 6𝜋 
 

5 

 2𝜋 
 

3 

 4𝜋 
 

9 

 𝜋 
 

12 

 7𝜋 
 

10 

 11𝜋 
 

6 

 
9. Sebuah mesin berputar dengan laju 45 putaran per menit. 

Tentukan laju daripada putaran mesin tersebut ke dalam satuan : 

a. radian per detik 

b. radian per menit 

10. Sebuah jari-jari sepeda memiliki diameter 28 cm, sudut pusat 

jari-jari sepeda tersebut 5 𝜋 radian. Hitunglah panjang busur 
6 

yang membatasi sudut pusat jari-jari lingkaran sepeda tersebut! 
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A. Pengertian Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan trigonometri dinyatakan sebagai perbandingan sisi- 

sisi pada segitiga siku-siku. Bab ini membahas lebih dalam mengenai 

unsur-unsur dalam segitiga siku-siku. Perhatikan gambar 2.1 agar 

lebih memahami mengenai perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku-siku. 

Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 menunjukkan bahwa sudut A adalah sudut siku-siku 

yang besar sudutnya 900. Sisi BC atau sisi a merupakan sisi yang 

berada dihadapan sudut A yang disebut dengan sisi miring atau 

hipotenusa. Sisi AB atau sisi c merupakan sisi yang berada di hadapan 

sudut C. Selanjutnya sisi AC atau sisi b merupakan sisi yang berada di 

depan sudut B. 

Jika ditinjau dari sudut B, sisi BC atau sisi a merupakan sisi 

miring atau sisi hipotenusa. Sisi AB atau sisi c merupakan sisi yang 

berada di samping sudut B. Sisi AC atau sisi b merupakan sisi yang 

berada di hadapan sudut B. Selanjutnya, jika ditinjau dari sudut C 

maka sisi sisi BC atau sisi a merupakan sisi miring atau sisi 

hipotenusa. Sisi AB atau sisi c merupakan sisi yang berada di hadapan 
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sudut C. Sisi AC atau sisi b merupakan sisi yang berada di samping 

sudut C. 

 
B. Perbandingan Trigonometri Suatu Sudut pada Segitiga Siku- 

Siku 

 
Gambar di samping merupakan 

sebuah segitiga siku-siku yang mana 

sudut C adalah sudut siku-sikunya. a 

merupakan panjang sebuah sisi di 

hadapan sudut A, b adalah panjang sisi di 

hadapan sudut B, dan c adalah panjang 

sisi di hadapan sudut C. 

 

 
Terhadap sudut : 

Sisi a merupakan sisi siku-siku di depan sudut . 

Sisi b merupakan sisi siku-siku yang berimpit dengan sudut . 

Sisi c (sisi miring) disebut hipotenusa. 

 
Dari gambar tersebut dapat kita buat perbandingan panjang sisi- 

sisi pada segitiga berdasarkan masing-masing ketiga sudut pada 

segitiga tersebut. Misalkan kita ambil sudut A sebagai pemisalan 

maka perbandingan panjang sisi-sisinya yaitu : 𝑎, 𝑏,  𝑎,   𝑐  ,  𝑐 ,  𝑏. 
𝑐 𝑐    𝑏 𝑏 𝑎    𝑎 

Selanjutnya perbandingan trigonometri tersebut diberi nama sebagai 

berikut: 
𝑎 dinyatakan sebagai sinus atau sin 
𝑐 

𝑏 dinyatakan sebagai kosinus atau cos 
𝑐 
𝑎 dinyatakan sebagai tangen atau tan 
𝑏 
𝑐 dinyatakan sebagai sekan atau sec 
𝑏 
𝑐 dinyatakan sebagai kosekan atau cosec 
𝑎 

𝑏 dinyatakan sebagai kotangen atau cot 
𝑎 
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Keterangan di atas dapat diuraikan menjadi enam perbandingan 

trigonometri terhadap sudut  sebagai berikut: 

1. 𝑠i𝑛 𝛼 = 
panjang sisi siku-siku di depan sudut 𝐴 

= 
𝑎 

panjang hipotenusa 𝑐 

2. 𝑐os 𝛼 = 
panjang sisi siku-siku di dekat sudut 𝐶 

= 
𝑏 

panjang hipotenusa 𝑐 

3. tan 𝛼 = 
panjang sisi siku-siku di depan sudut 𝐴 

= 
𝑎 

panjang sisi siku-siku di dekat sudut 𝐶 

4. 𝑐𝑠𝑐 𝛼 = 
panjang hipotenusa 

panjang sisi siku−siku di depan sudut A 

𝑏 

= 
𝑐 

𝑎 

5. 𝑠𝑒𝑐 𝛼 = 
panjang hipotenusa 

panjang sisi siku−siku di dekat sudut 𝐶 
= 

𝑐 

𝑏 

6. cot 𝛼 = 
panjang sisi siku-siku di dekat sudut 𝐶 

= 
𝑏 

panjang sisi siku-siku di depan sudut A 𝑎 

 

Berdasarkan definisi di atas dapat diturunkan hubungan antar 

perbandingan trigonometri sebagai berikut : 

 

 

 
Contoh 1: 

tan 𝛼 = 
sin 𝛼

 
cos 𝛼 

sec 𝛼 = 
1

 
cos 𝛼 

dan cot 𝛼 = 
cos 𝛼

 
sin 𝛼 

dan csc 𝛼 = 
1

 
sin 𝛼 

Sebuah segitiga siku − siku ABC dimana 

panjang a = 24 dan c = 25. 

 
Temukan keenam perbandingan trigonometri 

untuk  

 

 

 

Jawab: 

Dengan menggunakan teorema Pythagoras maka nilai b adalah: 

𝑏 = √252 − 242 = √625 − 576 = √49 = 7 
𝑠i𝑛 𝛼 = 

𝑎 
= 

24 
𝑐𝑠𝑐 𝛼 = 

𝑐 
= 

25
 

𝑐 25 𝑎 24 

𝑐os 𝛼 = 
𝑏 

= 
7

 𝑠𝑒𝑐 𝛼 = 
𝑐
 = 

25 

𝑐 25 𝑏 7 

tan 𝛼 = 
𝑎 

= 
24 

cot 𝛼 = 
𝑏 

= 
7

 
𝑏 7 𝑎 24 
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Berdasarkan gambar 2.4. tentukan ke enam perbandingan trigonometri 

berdasarkan sudut RPQ dan sudut PRQ. 

 
Jawab : 

Sebelumnya kita mencari nilai panjang sisi r menggunakan rumus 

phytagoras : 

𝑟 = √72 − 52 = √49 − 25 = √24 
 

a. Perbandingan trigonometri berdasarkan sudut RPQ yaitu : 

𝑠i𝑛 RPQ = 
𝑝 

= 
5 

𝑐𝑠𝑐 RPQ = 
𝑞 

= 
7

 
𝑞 7 𝑝 5 

𝑐os RPQ = 
𝑟 

= √
24 

𝑠𝑒𝑐 RPQ = 
𝑞 

= 
7

 
𝑞 7 𝑟 √24 

tan RPQ = 
𝑝 

=   
5 

cot RPQ = 
𝑟 

= √
24

 
𝑞 √24 𝑝 5 

 

b. Perbandingan trigonometri berdasarkan sudut PRQ yaitu : 

𝑠i𝑛 𝑃𝑅𝑄 = 
𝑟 

= √
24 

𝑐𝑠𝑐 𝑃𝑅𝑄 = 
𝑞 

= 
7

 
𝑞 7 𝑟 √24 

𝑐os 𝑃𝑅𝑄 = 
𝑝 

= 
5 

𝑠𝑒𝑐 𝑃𝑅𝑄 = 
𝑞 

= 
7

 
𝑞 7 𝑝 5 

tan 𝑃𝑅𝑄 = 
𝑟 

= √
24 

cot 𝑃𝑅𝑄 = 
𝑝 

= 
5

 
𝑝 5 𝑟 √24 
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C. Nilai Perbandingan Trigonometri untuk Sudut-Sudut 

Istimewa 

Sudut istimewa merupakan sudut yang dapat diperoleh tanpa 

menggunakan kalkulator atau tabel seperti: 0, 30, 45, 60, dan 90. 

Nilai perbandingan trigonometri sudut istimewa dapat diperoleh 

dengan menggunakan segitiga siku - siku seperti pada gambar 2.5.a. 

dan 2.5.b. 
 

 
 

Berdasarkan gambar 2.5.a dapat ditentukan 

𝑠i𝑛 45° = 
1

 
√2 

= 
1 
√2 

2 
 

 

csc 45° = √
2 

= √2 
1 

cos 45° = 
1

 
√2 

= 
1 
√2 

2 
 

 

𝑠𝑒𝑐 4 5° = √
2 

= √2 
1 

tan 45° = 1 = 1 
1 

cot 45° = 
1 

= 1 
1 

 

Berdasarkan gambar 2.5.b dapat ditentukan 

𝑠i𝑛 30° = 
1 

𝑠i𝑛 60° = √
3 

= 
1 
√3 

2 2 2 

cos 30° = √
3 

= 
1 
√3 cos 60° = 

1
 

2 2 2 

tan 30° = 
1   

= 
1 
√3 tan 60° = √

3 
= √3 

√3 3 1 

csc 30° = 
2 

= 2 csc 60° = 
2 

= 
2 
√3 

1 √3 3 



18 | T r i g o n o m e t r i  

𝑠𝑒𝑐 30 ° = 
2   

= 
2 
√3 𝑠𝑒𝑐 60 ° = 

2 
= 2 

√3 3 1 

cot 30° = √
3 

= √3 cot 60° = 
1 

= 
1 
√3 

1 √3 3 

 

Tabel 2.1. Nilai perbandingan trigonometri sudut - sudut 

istimewa. 

 0 30 45 60 90 

sin  0 
1 

 

2 

1 

2 
√2 

1 

2 
√3 1 

cos  1 
1 

2 
√3 

1 

2 
√2 

1 
 

2 
0 

tan  0 
1 

3 
√3 1 

 
 

√3 
tak 

terdefinisi 

cot  
tak 

terdefinisi 

 
 

√3 1 
1 

3 
√3 0 

 
Contoh 3: 

1. 𝑠i𝑛 30° + cos 45° = 
1 

+ 
1 
√2 = 

1+√2
 

2 2 2 

2. 𝑠i𝑛 4 5° tan 60° + 𝑐𝑜𝑠 4 5° cot 60° = 
1 
√2 · √3 + 

1 
√2 · 

1 
√3 = 

2 2 3 
1 √6 + 

1 
√6 = 

4 
√6 = 

2 
√6 

2 6 6 3 

3. Tunjukkan bahwa : 𝑠i𝑛 30 ° cos 30° + cos 60 ° cos 30° = sin 60 ° 

 
Jawab : 

Ruas kiri 

𝑠i𝑛 30 ° cos 30° + cos 60 ° cos 30° = 
1 

. 
1 
√3 + 

1 
. 

1 
√3 

2    2 2   2 

= 
1 
√3 + 

1 
√3 

 
Ruas kanan 

sin 600 = 
1 
√3 

2 

4 4 

= 
1 
√3 

2 

Jadi terbukti bahwa 𝑠i𝑛 30 ° cos 30° + cos 60 ° cos 30° = sin 600 
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D. Perhitungan dalam Segitiga Siku-siku yang Melibatkan 

Perbandingan Trigonometri 

Dalam berbagai permasalahan matematika yang berkaitan dengan 

segitiga siku-siku konsep perbandingan trigonometri digunakan dalam 

mencari panjang sisi-sisinya atau besar sudut lainnya. Perhatikan 

contoh berikut : 

 
Contoh 4: 

Pada segitiga siku-siku PQR,siku-siku di R, diketahui ∠P = 300 dan 

PR = 8 cm. Perhatikan gambar di bawah lalu hitung panjang sisi PQ 

dan QR? 

 
Jawab : 
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E. Perbandingan Trigonometri suatu Sudut pada Semua 

Kuadran 

P merupakan titik sebarang yang berada 

pada kuadran I memiliki koordinat (x,y). 

OP merupakan sebuah garis yang 

berputar dengan titik asal O pada 

koordinat kartesius, sehingga XOP 

bernilai 0 sampai dengan 90. Perlu 

diketahui bahwa 

OP = √𝑥2 + 𝑦2 = 𝑟 dan r  0 

Dari gambar tersebut dapat didefinisikan beberapa perbandingan 

trigonometri dalam absis (x), ordinat (y), dan panjang OP (r) sebagai 

berikut: 

1. 𝑠i𝑛 𝛼 = 
ordinat P 

panjang OP 
= 

𝑦 

𝑟 

2. csc α = 
panjang OP 

= 
𝑟 

ordinat P 

3. 
cos α =   

absis 𝑃
 

panjang OP 

𝑦 

= 
𝑥 

𝑟 

4. 𝑠𝑒𝑐 𝛼 = 
panjang OP 

= 
𝑟 

absis 𝑃 

5. tan α = 
ordinat P 

absis 𝑃 

6. 
cot α = 

absis 𝑃
 

ordinat P 

𝑥 

= 
𝑦 

𝑥 

= 
𝑥 

𝑦 

 

Apabila garis OP diputar maka  XOP =  dapat berada di 

kuadran I, kuadran II, kuadran III atau kuadran IV, sebagaimana 

gambar di bawah ini. 
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Tabel 2.2. Tanda nilai perbandingan trigonometri pada tiap 

kuadran. 

 
Perbandingan 

Trigonometri 

Kuadran 

I II III IV 

Sin + + - - 

Cos + - - + 

Tan + - + - 

Csc + + - - 

Sec + - - + 

Cot + - + - 



22 | T r i g o n o m e t r i  

Contoh 5 : 

Pada gambar berikut, koordinat titik A (3,4). 
 

 

a. Hitung panjang r atau OA ! 

b. Jika sudut XOA = α, hitunglah sin α, cos α dan tan α ! 

c. Tentukan besar sudut α ! 

 
Jawab 

a. Panjang r atau OA = √𝑥2 + 𝑦2 
 

= √32 + 42 

= √9 + 16 
 

= √25 
= 5 

b. sin α = 𝑦 =4 
𝑟 5 

cos α = 𝑥 =3 
𝑟    5 

tan α = 𝑦 = 4 
𝑥 3 

c. tan α = 4 = 1,333 karena α berada di kuadran I maka α = 53,120 
3 
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Contoh 6 : 

Diketahui cos α =− 
10

. Carilah : 
26 

a. sin α b. cos α c. cot α 

d.   sec α e. cosec α 

 
Jawab: 

cos α =− 
10 

dimana α berada di kuadran III . 
26 

 

cos α =− 
10 

berarti x = -10, dan r = 26 dapat kita peroleh. 
26 

y = √𝑟2 − 𝑦2  = √262 −  −10 2 
 

= √676 − 100 

= √576 = 24 

Karena α berada kuadran III maka nilai y bernilai negatif y = -24 

sin α = 𝑦 = − 
24

 
𝑟 26 

tan α = 𝑦 = 24 
𝑥 10 

cot α = 𝑥 = 10 
𝑦 24 

sec α = 𝑟 = − 
26

 
𝑥 10 

cosec α = 𝑟 = − 
26

 
𝑦 24 

 

F. Rumus Perbandingan Trigonometri Sudut yang Berelasi 

Beberapa sudut yang memiliki relasi dengan sudut  yaitu sudut 

(90  ), (180  ), (360  ), dan -. Dua buah sudut yang 

memiliki relasi ada yang diberi nama sudut penyiku (komplemen) 

yaitu untuk sudut  dan (90- ) dan yang lain diberi nama pelurus 

(suplemen) untuk sudut  dengan (180- ). Contoh: penyiku sudut 

30 adalah 60 dan pelurus sudut 100 adalah 80. 
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1. Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (90 - ) 

 
Dari gambar 2.9. diketahui bahwa pencerminan garis y = x 

menghasilkan titik P1 (x1,y1) bayangan dari P (x,y), sehingga diperoleh: 

a. XOP =  dan XOP1 = 90 -  

b. x1 = y, y1 = x dan r1 = r 

dari hal tersebut diperoleh: 

a. 𝑠i𝑛 (90° − 𝛼) = 
𝑦1

 

𝑟1 
= 

𝑥 

𝑟 
= 𝑐𝑜𝑠 𝛼 

b. cos (90° − 𝛼) = 
𝑥1 = 

𝑦 
= 𝑠i𝑛 𝛼 

𝑟1 𝑟 

c. tan (90° − 𝛼) = 
𝑦1 = 

𝑥 
= cot 𝛼 

𝑥1 𝑦 

d. 𝑐𝑜𝑡 (90° − 𝛼) = 
𝑥1 = 

𝑦 
= 𝑡𝑎𝑛 𝛼 

𝑦1 𝑥 

e. sec (90° − 𝛼) = 
𝑟1 = 

𝑟  
= 𝑐𝑜𝑠𝑒𝑐 𝛼 

𝑥1 

f. cosec (90° − 𝛼) = 
𝑟1

 

𝑦1 

𝑦 

= 
𝑟 

𝑥 

 

= sec 𝛼 

 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rumus perbandingan 

trigonometri sudut  dengan (90 - ) yang dinyatakan sebagai 

berikut: 
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Contoh 7 : 

Nyatakan perbandingan trigonometri berikut ini ke dalam 

perbandingan trigonometri sudut komplemennya. 

a. sin 460 = sin (900 - 440) = cos 440 

b.   cos 670 = cos (900 - 230) = sin 230 

c. tan 180 = tan (900 - 720) = tan 720 

 
2. Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan(180 - ) 

Titik P1 (x1,y1) merupakan 

bayangan dari titik P (x,y) dan 

merupakan hasil dari 

pencerminan terhadap sumbu 

y. 

a. XOP =  dan XOP1 = 

180 -  

b. x1 = −x, y1 = y dan r1 = r 

 
 

dari hal tersebut diperoleh: 

a.    𝑠i𝑛 (180° − 𝛼) = 
𝑦1 = 

𝑦 
= 𝑠i𝑛 𝛼 

𝑟1 𝑟 

b. cos (180° − 𝛼) = 
𝑥1 = 

−𝑥 
= −𝑐𝑜𝑠 𝛼 

𝑟1 𝑟 

c. tan (180° − 𝛼) = 
𝑦1 = 

𝑦
 = - tan 𝛼 

𝑥1 −𝑥 

d. 𝑐𝑜𝑡 (180° − 𝛼) = 
𝑥1 = 

−𝑥 
= −𝑐𝑜𝑡 𝛼 

𝑦1 𝑦 

e. sec (180° − 𝛼) = 
𝑟1   = 

𝑟
 = −𝑠𝑒𝑐 𝛼 

𝑥1 −𝑥 

f. cosec (180° − 𝛼) = 
𝑟1 = 

𝑟 
= 𝑐𝑜sec 𝛼 

𝑦1 𝑦 

Dari beberapa hubungan tersebut diperoleh rumus : 
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Contoh 8: 

Nyatakan perbandingan trigonometri berikut ini ke dalam 

perbandingan trigonometri sudut pelurusnya. 

a. 1520 b. sec 1280 c. tan 1750 

 
Jawab : 

a. sin 1520 = sin (1800 - 280) = sin 280 

b. sec 1280 = sec (1800- 520) = - sec 520 

c. tan 1750 = tan (1800 - 50) = - tan 50 

 
Contoh 9 : 

Carilah nilai dari : 

a. cosec 1350 b. cos 1500 c. tan 1200 

 
Jawab : 

a. cosec 1350 = cosec (1800 - 1350) = cosec 450 = √2 
b. cos 1500 = cos (1800 - 1500) = - cos 300 =- 

1 
√3 

2 

c. tan 1200 = tan (1800 - 1200) = -tan 600 = −√3 
 

3. Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (180 + ) 
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Gambar 2.11. menunjukkan bahwa pencerminan terhadap garis y = −x 

menghasilkan titik P1 (x1,y1) yang merupakan sebuah bayangan 

daripada titik P (x,y), sehingga 

a.    XOP =  dan XOP1 = 180 +  

b. x1 = −x, y1 = −y dan r1 = r 

 
maka diperoleh hubungan: 

a.    𝑠i𝑛 (180° + 𝛼) = 
𝑦1 = 

𝑦 
= 𝑠i𝑛 𝛼 

𝑟1 𝑟 

b. cos (180° + 𝛼) = 
𝑥1 = 

−𝑥 
= −𝑐𝑜𝑠 𝛼 

𝑟1 𝑟 

c. tan (180° + 𝛼) = 
𝑦1 = 

−𝑦 
= tan 𝛼 

𝑥1 −𝑥 

d. 𝑐𝑜𝑡 (180° + 𝛼) = 
𝑥1 = 

−𝑥 
= 𝑐𝑜𝑡 𝛼 

𝑦1 −𝑦 

e. sec (180° + 𝛼)   = 
𝑟1   = 

𝑟
 = −𝑠𝑒𝑐 𝛼 

𝑥1 −𝑥 

f. cosec (180° + 𝛼) = 
𝑟1   = 

𝑟
 = −𝑐𝑜sec 𝛼 

𝑦1 −𝑦 

 

Dari beberapa hubungan tersebut diperoleh rumus : 

 
Contoh 10: 

Ubah perbandingan trigonometri berikut ini ke dalam perbandingan 

trigonometri sudut lancip. 

a. cosec 2150 b. sec 1980 c. tan 2560 

 
Jawab : 

a. cosec 2150 = cosec (1800 + 350) = -cosec 350 

b. sec 1980 = sec (1800 + 180) = - sec180 

c. tan 2560 = tan (1800 + 760) = tan 760 
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Contoh 11 : 

Hitunglah nilai dari : 

a. sin 2100 b. cos 2400 c. tan 2250 

 
Jawab : 

a. sin 2100 = sin (1800 + 300) = - sin 300 = − 
1

 
2 

b. cos 2400 = cos (1800 + 600) = - cos 600 = − 
1

 
2 

c. tan 2250 = tan (1800 + 450) = tan 450 = 1 

 
4. Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (- ) 

Dari gambar 2.12 diketahui bahwa pencerminan terhadap sumbu x 

menghasilkan titik P1 (x1,y1) bayangan dari P (x,y), sehingga : 

a. XOP =  dan XOP1 = -  

b. x1 = x, y1 = −y dan r1 = r 

maka diperoleh hubungan : 

a. 𝑠i𝑛 (−𝛼) = 
𝑦1 = 

−𝑦 
= −𝑠i𝑛  𝛼 

𝑟1 𝑟 

b. cos (−𝛼) = 
𝑥1 = 

𝑥 
= 𝑐𝑜𝑠 𝛼 

𝑟1 𝑟 

c. tan (−𝛼) = 
𝑦1 = 

−𝑦 
= −tan 𝛼 

𝑥1 𝑥 

d. 𝑐𝑜𝑡   (−𝛼) = 
𝑥1 = 

𝑥
 = −𝑐𝑜𝑡 𝛼 

𝑦1 −𝑦 

e. sec (−𝛼) = 
𝑟1 = 

𝑟 
= 𝑠𝑒𝑐 𝛼 

𝑥1 𝑥 

f. cosec (−𝛼) = 
𝑟1   = 

𝑟
 = −𝑐𝑜sec 𝛼 

𝑦1 −𝑦 
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Dari beberapa hubungan tersebut diperoleh rumus : 

 
Untuk relasi  dengan (- ) tersebut identik dengan relasi  dengan 

360 − , misalnya sin (360 − ) = − sin . 

 
Contoh 12: 

Nyatakan perbandingan trigonometri berikut ini ke dalam 

perbandingan trigonometri sudut lancip. 

a. sin (-700) b. cos (-1650) c. tan 3140 d. cosec 2950 

 
Jawab : 

a. sin (-70)0 = - sin 700 

b. cos (-165)0 = cos 1650 = cos (1800 – 15 0) = - cos 150 

c. tan 3140 = tan (3600 – 460 ) = - tan 460 

d. cosec 2950 = cosec (3600- 650) = - cosec 650 

 
Contoh 13 : 

Hitunglah nilai dari : 

a. sin (-60)0 b. cos (-30)0 c. tan 3000 d. sec 3300 

 
Jawab : 

a. sin (-60)0 = = - sin 600 = − 
1 
√3 

2 
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b. cos (-300 ) = cos (300) = 1√3 
2 

c. tan 3000 = tan (3600 - 600) = - tan 600 =−√3 
d. sec 3300 = sec (3600 - 300) = sec 300 = 2 

 
5. Rumus Perbandingan Trigonometri untuk sudut (n.3600 - α) 

dan sudut (n.3600 - α) 

Perhatikan gambar berikut ini. 

 
Pada gambar di atas misalkan ∠POX = α dan ∠P1OX = (n.3600 – α ) 

dengan n bilangan bulat sehingga titik P1 berada pada kaki sudut yang 

nilainya (- α). Oleh karena itu, rumus-rumus perbandingan untuk 

sudut (n.3600 – α) sama dengan rumus-rumus perbandingan 

trigonometri untuk sudut (-α ). 
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Selanjutnya perhatikan gambar berikut ini. 

Gambar 2.14. 

Misalkan ∠POX = α dan ∠QOX = (n.3600 + α ) dengan n bilangan 

bulat sehingga titik Q berimpit dengan titik P. Oleh karena itu, rumus- 

rumus perbandingan untuk sudut (n.3600 + α) sama dengan rumus- 

rumus perbandingan trigonometri untuk sudut (α ). 

 
Contoh 14: 

a. sin 387o 

b. cos 765o 

c. tan 9860 

d. cot 11420 

e. sec 10420 

f. cosec 5860 

Jawab : 

a. sin 3870 = sin (1 × 360 + 27)0 = sin 270 

b. cos 7650 = cos ( 2 × 360 + 45 )0 = cos 45o = cos 450 

c. tan 9860 = tan ( 3 × 360 - 94 )0 = - tan 940 

d. cot 11420 = cot (3 × 360 + 62)0 = cot 62o 

e. sec 10400 = sec (3 × 360 – 40)0 = sec 400 

f. cosec 5860 = cosec (2 × 360 – 134)0 = - cosec 1340 
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1. Carilah nilai perbandingan trigonometri daripada sudut B dan 

sudut C pada segitiga ABC di bawah ini! 

 

2. Sebuah segitiga ABC siku-siku di A dan α merupakan besar 

sudut B. Carilah perbandingan trigonometri sudut α jika 

diketahui panjang sisi sebagai berikut : 

a. a = 15 cm dan b = 12 cm 

b. p = 27 cm dan b = 17 cm 

c. b = 6 cm dan c = 8 cm 

d. b = 10 cm dan c = 2√5 
 

e. a = 16 cm dan c = 4√2 
f. a = 8 cm dan c = 17 cm 
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3. Carilah nilai perbandingan trigonometri sudut β yang lainnya 

(sudut β merupakan sudut lancip) jika diketahui: 

a. sin β = 8 
17 

b. cos β = 3 
7 

c. tan β = 2 
3 

 

4. Isilah nilai fungsi trigonometri yang kosong pada tabel di bawah 

ini : 

 sin α cos α tan α cot α 

sin α a 
 

 

√1 − 𝑎2 
𝑎 

 

√1 − 𝑎2 

 
 

√1 − 𝑎2 
 

𝑎 

cos α  a   

tan α   a  

cot α    a 

 
5. Hitunglah nilai dari fungsi trigonometri berikut ini : 

a. cos 450 + tan 300 

b. sin 300 + cos 450 

c. sin 600 + sec 300 +cot 450 

d. cosec 300 + cos 600 + tan 450 

e. sin 600 . cos 450 + cot 450. sec 300 

f. tan 300 . sin 600. cos 450. cosec 600. sec 300. sec 450 

g. 
sin 45° 

𝑠𝑒𝑐 30°+tan 30° 

h. 2 cot2 45 0 + sec2 300 – sin2 600 

i. 
sin 30°+tan 60°−cos 45° 

cos 30°−tan 45°+sin 60° 
 

6. Sebuah segitiga siku-siku PQR, siku-siku di Q jika diketahui ∠P 

= 600 , panjang sisi PQ = 8 cm. Hitunglah panjang sisi-sisi 

segitiga PQR yang lainnya. 

7. Pada segitiga ABC, siku-siku di C, diketahui ∠B = 450 dan 

panjang sisi AC= 16 cm. Tentukanlah panjang sisi-sisi segitiga 

ABC yang lainnya. 



34 | T r i g o n o m e t r i  

8. Pada segitiga KLM, siku-siku di L, diketahui panjang sisi KM = 

10 cm dan panjang sisi LM = 6 cm. Hitunglah besar ∠K dan 

∠M. 

9. 9. Pada segitiga XYZ, siku-siku di X, jika diketahui panjang sisi 

XY = 5 cm dan   panjang sisi YZ = 8 cm. Hitunglah besar ∠Y 

dan ∠Z. 

10. Pada nilai setiap fungsi trigonometri berikut, tentukan fungsi 

yang positif dan negatif. Lengkapi dengan alasannya! 

a. sin 1230 e. sec 3420 

b. cos 2160 f. cosec 1720 

c. tan 3150 g. sin 780 

d. cot 2890 i. tan 1550 

 
11. Diketahui 𝑠i𝑛 𝛼 = 

1 
√5, Tentukanlah nilai dari : 

2 

a. cos α b. tan α c. cosec α 

d. sec α e. cot α 

 
12. Diketahui tan tan 𝛽 = −

 3
. Hitunglah nilai dari : 

5 

a. sin β b. cos β c. cosec β 

d. sec β e. cotβ 

 
13. Ubahlah bentuk perbandingan trigonometri berikut dalam bentuk 

perbandingan sudut lancip: 

a. sin 1230 e. sec 1450 i. cos 1320 

b. cos 1460 f. cosec 1520 j. cosec 1710 

c. tan 1550 g. sin 1680 k. sec 1630 

d. cot 1390 h. tan 1240 l. cot 1190 

 
14. Ubahlah bentuk perbandingan trigonometri berikut dalam bentuk 

perbandingan sudut lancip: 

a. sin 1950 e. sec 2370 i. cos 2590 

b. cos 2040 f. cosec 2480 j. cosec 1990 

c. tan 2130 g. sin 2510 k. sec 2170 

d. cot 2260 h. tan 2620 l. cot 233 
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15. Ubahlah bentuk perbandingan trigonometri berikut dalam bentuk 

perbandingan sudut lancip: 

a. sin 5250 e. sec 11800 i. cos 20240 

b. cos 6240 f. cosec 9640 j. cosec 8620 

c. tan 7160 g. sin 10420 k. sec 3950 

d. cot 8040 h. tan 4670 l. cot 4670 

 
16. Sederhanakan bentuk perbandingan fungsi trigonometri berikut : 

a. 
cos  90°−𝛼) 

tan 90°−𝛼) 

b. 
sec  90°−𝛼) 

cot 90°−𝛼) 

c. 
cosec (90°+𝛼) 

tan  90°−𝛼) 

d. 
sin  180°−𝛼) 

𝑐𝑜𝑠 (90°+ 𝛼) 

e.  
tan  90°−𝛼) 

𝑠𝑒𝑐 (180°+ 𝛼) 

f. 
sin  90°−𝛼 −𝑐𝑜𝑠 180°−𝛼) 

tan(90°+ 𝛼 +cot 270°−𝛼) 

g. 
tan (90°+𝛼)+𝑠i𝑛 (180°+ 𝛼) 

cot 180°− 𝛼 −cos 270°+𝛼) 

 

17. Tentukanlah nilai dari : 

a. sin 18° 
cos 32° 

b. cot 26° 
tan 64° 

c. cos 420 – sin 380 

d. sec 310- cosec 590 

e. 
𝑐𝑜𝑠263°+𝑠i𝑛227° 

𝑠i𝑛217°+𝑐𝑜𝑠273° 

f. sin 35° cos 55° + cos 35° sin 55° 

 
18. Buktikan bahwa : 

a. tan 48° tan 23° tan 42° tan 67° = 1 

b. cos 38° cos 52° – sin 38° sin 52° = 0 
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A. Pengertian Koordinat Kutub Sebuah Titik 

Kedudukan suatu titik terhadap bidang xy dapat dinyatakan pada 

koordinat kartesius yang terdiri atas sumbu x pada sumbu horizontal 

dan sumbu y pada sumbu vertikal. Perhatikan gambar 3.1 berikut ini. 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa Titik P dengan absis x 

dan ordinat y sehingga koordinat kartesius titik P adalah (x, y). Letak 

titik P pada bidang xy dapat digambarkan secara geometris ke dalam 

koordinat kutub yang terdiri atas nilai r sebagai titik absis dan ∠α 

sebagai titik ordinatnya yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Pada gambar 3.3. berikut ini, koordinat titik P adalah (4, 80°), 

sebagai r = 4 dan 𝖺°= 80°. Adapun pada gambar 3. 3b, koordinat titik 

Q adalah (2, 120°), sebab r = 2 dan 𝖺°= 120°. 

 
B. Hubungan Koordinat Kartesius dengan Koordinat Kutub 

Gambar 3.4a menunjukkan bahwa, titik P disajikan dalam 

koordinat kartesius (x, y) dan pada gambar 3. 4b titik P disajikan 

dalam koordinat kutub (r, 𝖺°) 

 

Jika koordinat kutub titik P (r, 𝖺) diketahui maka koordinat 

kartesius P (x, y) dapat ditentukan dengan menggunakan rumus: 

dan 

 

Pada gambar 3.3. berikut ini, koordinat titik P adalah (4, 80°), sebagai r = 4 dan 

∝°=  80°. Adapun pada gambar 3. 3b, koordinat titik Q adalah (2,  120°), sebab r = 2 

dan ∝°= 120°.   
 

  

 

 

 

 

 

 80° 

r = 4 

P = (4,80°) 

x 

O 

y 

 

O 

                                       
                                120

°
 

     

 r = 2 

Q(2, 120°) 

 

x 

Gambar 3. 3b 

 

Gambar 3. 3a 
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Selanjutnya, jika koordinat titik P(x, y) sudah diketahui maka 

koordinat kutub titik P(r, 𝖺°) dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus: 

 
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Jika koordinat titik P(r, 𝖺°) diketahui, maka koordinat kartesius 

titik P(x, y) dapat diperoleh dengan rumus: 

 
2. Jika koordinat titik P(x, y) diketahui, maka koordinat kutub titik 

P(r, 𝖺°) dapat diperoleh dengan rumus: 

 
Contoh 1: 

Koordinat kutub titik P adalah (4, 60°). Koordinat kartesius titik P 

adalah…. 

 
Jawab: 

P (4, 60°) maka r = 4 dan 𝖺°= 60°. Titik P berada pada kuadran I 

sehingga dengan menggunakan hubungan x = r cos 𝖺° dan y = r sin 

𝖺°, diperoleh: 

x = 4 cos 60° 

= 4 . 
1

 
2 

= 2 
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y = 4 sin 60° 

= 4 . 
1 
√3 

2 

= 2 √3 
 

Sehingga, koordinat kartesius titik P adalah (2, 2 √3) 

 
Contoh 2: 

Diketahui koordinat kutub titik Q adalah (6, 72°). Tentukan koordinat 

kartesius titik Q tersebut (teliti sampai tiga tempat desimal)! 

 
Jawab: 

Q (4,72°) maka r = 6 dan 𝖺°= 72°. Titik Q berada di kuadran I. Ingat 

kembali hubungan x = r cos 𝖺° 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 𝑟 sin 𝖺°, maka diperoleh: 

X = 6 cos 72° 

= 6. 0,309 

= 1,854 

Y = 6 sin 72° 

= 6. 0,951 

= 5,706 

Sehingga, koordinat kartesius titik Q adalah (1,854; 5,706). 

 
Contoh 3: 

Koordinat kutub titik R adalah (8, 150°). Tentukan koordinat kartesius 

titik R tersebut! 
 

Jawab: 

Diketahui R (8, 150 ) 

 
maka r = 8 dan 𝖺°= 150°. Titik R berada di 

kuadran II. Ingat kembali hubungan x = r cos 𝖺° dan y = r sin 𝖺°, 

diperoleh: 

x = 8 cos 150° 

= 8 cos (180° − 30°) 

= 8 (-cos 30°) 

= 8  − 
1 
√3) 

2 

= -4 √3 
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y = 8 sin 150° 

= 8 sin (180° − 30°) 

= 8 (sin 30°) 

= 8 (1 
2 

= 4 

Sehingga, koordinat kartesius titik R adalah  −4 √3, 4). 

 
Contoh 4: 

Koordinat kutub titik S adalah (10, 250°) maka koordinat kartesius 

titik T tersebut! 
 

Jawab: 

Diketahui S (10, 250 ) 

 
maka r = 10 dan 𝖺°= 250°. Titik S berada di 

kuadran III. Ingat kembali hubungan x = r cos 𝖺° dan y = r sin 𝖺°, 

diperoleh: 

x = 10 cos 250° 

= 10 cos (180° + 70°) 

= 10 (-cos 70°) 

= 10  −0,342  

= -3,420 

y = 10 sin 250° 

= 10 sin (180° + 70°) 

= 10 (-sin 70°) 

= 10 (−0,9396  

= -9,396 

Sehingga, koordinat kartesius titik S adalah  −4,320; −9,396 . 

 
Contoh 5: 

Koordinat kartesius titik A adalah (6,8). Tentukan koordinat kutub 

titik A. 

Jawab : 

Titik A (6, 8) maka x = 6 dan y = 8. Kedudukan titik A berada pada 

kuadran I. 

) 
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Dengan menggunakan rumus: 𝑟 = √𝑥2 + 𝑦2 𝑑𝑎𝑛 tan 𝖺°= 
𝑦

 
𝑥 

𝑟 = √𝑥2 + 𝑦2 
 

𝑟 = √ 6 2 + (8)2 

𝑟 = √36 + 64 
 

𝑟 = √100 
r =10 

tan 𝖺°= 
𝑦 

= 
8 

= 
4

 
𝑥 6 3 

= 1,333 

Dengan menggunakan tabel trigonometri, diperoleh α = 53,10 

Jadi, koordinat kutub dari titik A (6,8) adalah (10; 53,10). 

 
Contoh 6: 

Koordinat kartesius titik B adalah (-2,5). Tentukan koordinat kutub 

titik B. 

 
Jawab : 

Titik B (-2,5) maka x = -2 dan y = 5. Kedudukan titik B berada pada 

kuadran II. 

 

Dengan menggunakan rumus: 𝑟 = √𝑥2 + 𝑦2 𝑑𝑎𝑛 tan 𝖺°= 
𝑦

 
𝑥 

𝑟 = √𝑥2 + 𝑦2 
 

𝑟 = √ −2 2 + (5)2 

𝑟 = √4 + 25 
 

𝑟 = √29 
r = 5,385 

tan 𝖺°= 
𝑦 

=   
5

 = −2,5 
𝑥  −2  

 

Dengan menggunakan tabel trigonometri, diperoleh α = 68,190 

Karena kedudukan titik B berada pada kuadran II, maka besar sudut α 

adalah : (1800- 68,190) = 111,810 

Jadi, koordinat kutub dari titik B (-2,5) adalah (5,385; 111,810). 
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Contoh 7 : 

Ubahlah persamaan berikut : r2 = 9 𝑠i𝑛2𝜃 ke dalam koordinat 

kartesius. 
 

Jawab :  
r2 = 9 𝑠i𝑛2𝜃 

r2 = 9 (2𝑠i𝑛𝜃 cos 𝜃) 

r2 = 18 (𝑠i𝑛𝜃 cos 𝜃) 

r2 = 
𝑦 

18 ( 
𝑟 

𝑥 
) ( ) 

𝑟 

r2  = 18 
𝑥𝑦

 
𝑟2 

r4 = 18 𝑥𝑦 

(𝑥2 + 𝑦2)2 =18xy 

 
Contoh 8: 

Ubahlah persamaan berikut x + y = 4 ke dalam koordinat kutub. 

 
Jawab : 

Karena x = r cos 𝜃 dan y = r sin 𝜃 maka : 

x + y = 4 

(r cos 𝜃 + r sin 𝜃) = 4 

r (cos 𝜃 + sin 𝜃) = 4 

r = 4 
cos 𝜃 + sin 𝜃 
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1. Carilah koordinat kutub dari titik-titik yang mempunyai koordinat 

kartesius berikut : 

a. (1,2) 

b. (-3,4) 

c. (-5,-5) 

d. (−3, 3√3) 
e. ( 4, -5) 

f. (-1,-3) 

g. (3,3) 

h. (-2,0) 

i. (-1, √3) 
j. (-2, -3) 

 
2. Carilah koordinat kartesius dari titik-titik jika diketahui koordinat 

kutubnya. 

a. (8, 
3

 
4 
𝜋) 

 
 

b. (5√2, 315º) 

c. (8, 240°) 

d. (3, 450) 

e. (-2, 4 𝜋) 
3 

f. (-4, 𝜋) 
3 

g. (-5, 2100) 

h. (3, 2700) 

i. (−4√3, 
𝜋
) 

6 

j. (-3, 2930) 
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3. Carilah nilai yang tidak diketahui koordinat titik P dari : 

a. x = 2 , r = 3, titik P berada pada kuadran I 

b. x = -3, r = 5, titik P berada pada kuadran II 

c. y = -1, r = 3, titik P berada pada kuadran III 

d. x =2 , r = √5, titik P berada pada kuadran IV 

e. x = 3, r = 3, titik P berada pada kuadran I 

f. y = -2, r = 2, titik P berada di kuadaran III 

g. x = 0, r = 2, y bernilai positif 

h. y =0, r = 1, x bernilai negatif 

 
4. Tuliskan masing-masing persamaan berikut ke dalam koordinat 

kartesius : 

a. 𝑟2 = 9 

b. 𝑟 = 6 𝑐𝑜𝑠𝜃 

c. 𝑟2 = 4 cos 2𝜃 

d. 𝑟(𝑐𝑜𝑠𝜃 + 𝑠i𝑛𝜃) = 3 

e. 𝑟2 = 4 

f. 𝑟 = 6 𝑠i𝑛𝜃 

g. 𝑟2 = 4 sin 2𝜃 

h. 𝑟(𝑐𝑜𝑠𝜃 − 𝑠i𝑛𝜃) = 2 

 
5. Tuliskan masing-masing persamaan berikut ke dalam koordinat 

kutub : 

a. x + y = 5 

b. 𝑥2 + 𝑦2 = 4 

c. 𝑥 2 + 𝑦2 = 6𝑥 

d. y = x 

e. x - y = 5 

f. 𝑥2 + 𝑦2 = 9 

g. 𝑥 2 + 𝑦2 = 4𝑥 

h. y = -x 
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